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Sebagal negara penghasil CPO terbesar kedua di dunia dan didukung pula oleh upaya yang dilakukan
Pemerintah dalam menstabilkan harga minyak goreng sawit dengan menetapkan kebijakan, seperti pungutan
ekspor harusnya Indonesia bias mengendalikan harga minyak goreng sawit domestik. Akan tetapi tidak
begitu kenyataanya, harga minyak goreng sawit tidak stabil bahkan terus melambung naik, terutama sejak
krisis ekonomi yang melanda Indonesia tahun 1998 lalu.

Penelitian ini mencoba untuk mengidentifikasikan keadaan pasar sebenarnya dengan melihat struktur,
perilaku, dan kinerjaindustri minyak goreng sawit menggunakan metode Structure Conduct Performance
(SCP) sehingga dapat diketahui penyebab dari tidak stabilnya harga minyak goreng domestik. Kemudian
dilakukan analisis ekonometrika menggunakan analisis regres majemuk untuk mengetahui hubungan
struktur terhadap kinerjaindustri (yang dipengaruhi oleh naiknya harga minyak goreng). Selanjutnya adalah
mengevaluasi kebijakan yang dibuat Pemerintah dalam menstabilkan harga minyak goreng.

Dari hasil penelitian didapat bahwa adanya perilaku dominasi dari beberapa perusahaan besar dalam
menetapkan harga minyak goreng sawit akibat dari struktur pasarnyayang oligopoli (dengan nilai
konsentrasi pasar 4 perusahaan terbesar (CR4) lebih dari 40%). Nilai tingkat kuntungan (PCM)/kinerja
perusahaan industri minyak goreng sawit melebihi indeks lerner O (antara 0,2 - 0,35). Artinya perusahaan
padaindustri minyak goreng sawit memiliki kekuatan pasar. Dari hasil penelitian juga dapat diketahui juga
bahwa kebijakan yang dikeluarkan Pemerintah dalam menstabilkan harga minyak goreng kurang efektif,
terbukti dengan harga minyak goreng yang selalu naik.

...... As the second largest country producing CPO in the world, Indonesia should have As the second largest
country producing CPO in the world, Indonesia should have had the power to control domestic pam
cooking oil price. Even though the government made serious efforts to stabilize the price by establishing
policies, such as export tax, as a matter of fact, palm cooking oil price is unstable and keep rising,
particularly since Indonesia's economy crisisin 1998.

Thisresearch tried to identify the real market condition by observing the structure, conduct, and
performance of palm cooking oil industry using Structure Conduct Performance (SCP) method to find the
cause of the instability of palm cooking oil price. To know the relationship between variables indicating
structure and industry performance we used econometric analysis using multiple regression analysis, so the
factors that affect the performance (affect by the rising of palm cooking oil price) can be identified. The next
step is evaluating government policies in stabilizing domestic palm cooking oil.

The research results are: there is the domination behavior from some big companiesin order to decide the
price of palm cooking oil as consequences of Oligopoly market structure (with four largest companies
concentration ratio (CR4) is more than 0,4). The average profit margin (PCM) of palm cooking oil industry
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ismore than 0 (between 0,2 ' 0,35). It means that company has a power to control the market. And also from
the research is known that The government policies to stabilize palm cooking oil price are not effective
because of the palm cooking price still increases until now.



